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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui; (1) pengaruh pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) terhadap hasil belajar ipa pada materi sistem pernapasan di kelas VII di SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir Tahun
Pembelajaran 2024-2025. Model penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan sampel penelitian
sebanyak 2 kelas yang ditentukan secara acak dengan teknik cluster random sampling yaitu 1 kelas eksperimen yang
dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar, sedangkan 1
kelas sebagai kontrol yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian menggunakan
tes soal dalam bentuk pilihan berganda. Soal telah diuji validitas, relibilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. Ada
pengaruh yang signifikan dengan menggunakan Model Pembelajaran Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap
Hasil Belajar IPA siswa 87.60 ± 3.30 secara signifikan lebih tinggi dibandingkan hasil belajar biologi siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional 77.6 ± 2.96.
Kata Kunci : Tipe TeamGames Tournament (TGT), Hasil Belajar

Abstract: This study aims to determine: (1) the effect of cooperative learning using the Team Games Tournament (TGT)
type on science learning outcomes in the respiratory system topic in grade VII at SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir in
the 2024-2025 academic year. This research model uses a quasi-experimental method with a research sample of two
classes randomly determined using a cluster random sampling technique: one experimental class taught using the Team
Games Tournament (TGT) type learning model on learning outcomes, while one class as a control class taught using
conventional learning strategies. The research instrument used a multiple-choice test. The questions have been tested for
validity, reliability, discrimination power, and level of difficulty. There is a significant effect of using the Team Games
Tournament (TGT) type learning model on students' science learning outcomes of 87.60 ± 3.30, significantly higher than
the biology learning outcomes of students taught using the conventional learning model 77.6 ± 2.96.
Keywords: Team Games Tournament (TGT) Type, Learning Outcomes
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1. PENDAHULUAN
Rendahnya mutu pendidikan di

Indonesia membuat permasalahan yang
harus dihadapi oleh dunia pendidikan di
Indonesia. Pada pembelajaran disekolah
SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir yang
kurang epektif membuat rendahnya mutu
pendidikan dan hasil belajar siswa. Proses
pembelajaran di SMP Negeri 05 Satu Atap
Panai Hilir masih menggunakan metode
verbalistik (ceramah) dan diskusi biasa
proses pembelajaran masih berpusat pada
pendidik, hal ini membuat peserta didik
kurang mampu untuk berpikir dan
berkembang. Peserta didik hanya mengingat
informasi yang disampaikan oleh pendidik
dan tidak memahami apa yang telah di
sampaikan oleh pendidik tersebut. Hal ini
juga membuat peserta didik sulit untuk
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya ketika proses pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran di
sekolah sangat bergantung pada pendidik.
Oleh karena itu seorang pendidik harus
mampu membuat strategi dalam membuat
pembelajaran yang tepat. Seorang pendidik
harus mampu merancang strategi dalam
pembelajaran didalam kelas maka itu sangat
berpengaru kepada peserta didik dan proses
pembelajaran mencapai tujuan yang
diharapkan. Seorang pendidik harus mampu
membuat peserta didik memilki keinginan
untuk belajar. Apabila pendidik berhasil
dalam melakukan strategi pembelajaran
maka proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik (Permana, 2017).

Berdasarkan hasil observasidan
wawancara dengan salah satu guru di SMP
Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir ibu Sanny
sunni Sihotang selaku guru IPA di kelas VII,
berdasarkan informasi yang diperoleh yaitu
tercatat bahwa KKM mata pelajaran IPA
adalah 75. Dari KKM 75 yang ditentukan
terdapat beberapa peserta didik yang belum
tuntas yaitu dengan mendapatkan nilai 65
yaitu dibawah KKM. Hal ini menujukkan
bahwa hasil belajar peserta didik yang di
capai masih rendah. Hal ini juga karena
Proses pembelajaran hanya menggunakan
metode verbalistik (ceramah) dan diskusi
biasa, jadi telihat monoton dan tidak variatif,
dan selama kegiatan pembelajaran hanya
berpatokkan pada pendidik saja, dan
kurangnya fasilitas di sekolah juga
mempengaruhi minat belajar peserta didik
sehingga mereka hanya dapat
membayangkan materi-materi yang di
jelaskan pendidik, hal ini juga menyebabkan
peserta didik pasif dalam pembelajaran
sehingga hasil nilai peserta didik menjadi
sangat rendah. Keaktifan berdiskusi peserta
didik masih rendah, terlihat pada saat
pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan diskusi, dan
ada sebagian kecil peserta didik
mengerjakan apa yang diperintahkan

pendidik tapi ternyata sebagaian besar juga
peserta didik melakukan kesibukan lain atau
kesibukan sendiri, Sehingga itu membuat
nilai Pelajaran IPA cukup rendah.

Oleh karena itu, motifasi dasar
saya untuk melakukan penelitihan terhadap
disekolah SMP Negeri 05 Satu Atap Panai
Hilir , dari penjelasan latar belakang masalah
di atas penulis ingin melakukan penelitian
“ Penerapan Model Pembelajaran Kooferatif
Tipe Team Games Tournament (TGT)
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi
Sistem Pernapasan Di Kelas VII Di SMP
Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir”. Belajar
merupakan suatu proses mendewasaan
peserta didik, tujuan ini berlangsung ketika
peserta didik dapat berinteraksi aktif
terhadap peserta didik lain dan kepada
pengajar.belajar juga melibatkan mental atau
psikis peserta didik dan kerja aktif, kegiatan
belajar juga bukan kegiatan sepihak dari
pendidik dan peserta didik.keberhasilan
belajar juga sangat berpengaruh kepada
keaktipan peserta didik dalam berinteraksi
dan menjalin kekompakan ketika proses
pembelajaran berlangsung.kegiatan belajar
juga dapat berhasil ketika peserta didik dapat
mengikuti semua kegiatan pembelajaran
secara utuh (Arfani, 2018).

Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang telah dimliki oleh peserta
didiksetelah mengalami proses belajarnya
(Masitah & Setiawan, 2017). Hasil belajar
adalah hasil yang nyata yang di capai oleh
peserta didik melalui kemampuan jasmani
dan rohani peserta didik disekolah dan di
diwujudkan berbentuk raport, dan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik yang
telah di capai maka harus melakukan
evaluasi. Agar bisa menentukan kemajuan
yang dicapai peserta didik maka diperlukan
kriteria atau patokan yang mengacu pada
tujuan yang telah ditentukan sehingga kita
akan tahu seberapa besar strategi belajar
pengajar terhadap keberhasilan peserta didik.
Hasil belaja adalah perubahan prilaku yang
terjadi setelah mengikuti pembelajaran
sesuai tujuan pendidikan dalam domain
kognitif, efektif dan psikomotorik (Febriana,
2021).

Hasil belajar menurut Nurrita (2018)
merupakan sebuah proses belajar yang
menggunakan alat pengukuran dengan
menggunakan test yang tersusun dan
terencana baik tertulis maupun lisan dan
perbutaan. Hasil belajar tampak sebagai
terjadi perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan di ukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Tipe Hasil Belajar Istilah
pengetahuan dimaksudkan sebagai
terjemahan dari knowledge dalam taksonomi
Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak
sepenuhnya tepat sebab dalam istilah
tersebut termasuk pula pengetahuan faktual
disamping pengetahuan hafalan atau untuk
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diingat seperti rumus, batasan, defenisi,
istilah, pasal dalam undangundang, nama-
nama tokoh, nama-nama kota. Dilihat dari segi
proses belajar, istilah- istilah tersebut
memang perlu dihafal dan diingat agar dapat
dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan
atau pemahaman konsepkonsep lainnya.
Tipe Hasil Belajar :Pemahaman Tipe hasil
belajar yang lebih tinggi dari pada
pengtahuan adalah pemahaman. Misalnya
menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri sesuatu yang dibaca atau
didengarnya, memberi contoh lain dari yang
telah dicontohkan, atau menggunakan
petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam
taksonomi bloom, kesanggupan memahami
setingkat lebih tinggi dari pada
pengetahuan.Namaun tidaklah berarti bahwa
pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab,
untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu
mengetahui atau mengenal. Tipe Hasil
Belajar :Analisis Analisis adalah usaha
memililah suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas
hirarkinya atau susunannya. Analisi
merupakan kecakapan yang kompleks, yang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe
sebelumnya. Dengan analisis diharapkan
seseorang mempunyai pemahaman yang
komprehensif dan dapat memilahkan
integritas menjadi bagian-bagian yang tetap
terpadu, untuk beberapa hal memahami
prosesnya, untuk hal lain mamahami cara
bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami
sistematikanya.

Mempengaruhi Hasil Belajar
Sutrisno & Siswanto (2016) ada faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor
internal dan faktor eksternal: Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam
peserta didik itu dan hasil belajar peserta
didik. Faktor internal yaitu meliputi dua
faktor yaitu faktor fisiologis (jasmani) dan
faktor psikologis (rohani). Penjelasan kedua
faktor tersebut sebgai berikut: Faktror
fsiologis peseta didik,seperti kondisi
kesehatan dan kebugaran fisik peserta didik,
serta kondisi panca indranya terutama
penglihatan dan pendengaran. Faktor
psikologis peserta didik, seperti halnya
tingkat kecerdasan atau intelegensi peserta
didik, sikap yang dimiliki peserta didik, bakat
yang dimiliki peserta didik, minat peserta
didik, dan motivasi yang dimiliki peserta didik.
Faktor eksternal adalah faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik
Faktor eksternal juga memiliki dua faktor
yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan non sosial. Dan penjelasan
kedua faktor tersebut sebagai berikut:
Lingkungan sosial sekolah seperti para
pendidik,para staf administrasi, teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik.masyarakat, kerabat tetangga,
dan lingkungan fisik atau alam juga dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Lingkungan non sosial yaitu letak gedung
atau sarana fisik kelas, rumah tempat tinggal
keluarga peserta didik dan letaknya.sarana
pembelajaran,keadaan cuaca dan waktu
yang digunakan digunakan belajar peserta
didik, faktor-faktor diatas sangat menentukan
keberhasilan peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif
terdapat banyak tipe dan memiliki
karakteristik khusus dalam hal pembentukan
kelompok (sholehah, 2017). Pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) adalah salah satu model
pembelajaran yang sangat mudah untuk
diterapkan kepada peserta didik tanpa
membeda-bedakan status peserta didik
(Anjarwati, 2019). Model pembelajaran
kooperatif tipe team games tournament
adalah model pembelajaran yang
menyajikan suatu konsep dengan disertai
belajar secara kelompok dan permaianan,
relevansi dan manfaat penuh terhadap
belajar (Azis, 2018). Hal ini juga dungkapkan
(Harmain, 2021) yang mengatakan bahwa
model pembelajaran tipe team games
tournament (TGT) ini tidak hanya membuat
peserta didik berkemampuan akademis tinggi
yang lebih menonjol dalam
pembelajaran,tetapi peserta didik yang
berkemampuan akademik lebih rendah juga
dapat ikut aktif dan mempunyai peranan
penting dalam kelompoknya.model
pembelajaran tipe team games tournament
juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

Menurut Santoso (2018) kelebihan
teams games tournament (TGT) yaitu usaha
penerimaan terhadap perbedaaan individu
dengan waktu yang sedikit mampu
menguasai materi secara mendalam,
pembelajaran berlangsung dengan dibarengi
proses keaktifan peserta didik, mendidik
peserta didik untuk bersosialisasi,
meningkatkan kepekaan dan
toleransi.sedangkan kelemahan team games
tournament (TGT) itu sulitnya
pengelompokkan peserta didik. Salah satu
alternative pembelajaran yang bisa di
gunakan yaitu model pembelajaran
koopetarif tipe Team Games Tournament
(TGT).

Menurut Santoso (2018) kelebihan
teams games tournament (TGT) yaitu usaha
penerimaan terhadap perbedaaan individu
dengan waktu yang sedikit mampu
menguasai materi secara mendalam,
pembelajaran berlangsung dengan dibarengi
proses keaktifan peserta didik, mendidik
peserta didik untuk bersosialisasi,
meningkatkan kepekaan dan
toleransi.sedangkan kelemahan team games
tournament (TGT) itu sulitnya
pengelompokkan peserta didik. Salah satu
alternative pembelajaran yang bisa di
gunakan yaitu model pembelajaran
koopetarif tipe Team Games Tournament
(TGT). Kelebihan Dan Kelemahan Team
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Games Tournament(TGT) Kelebihannya
sebagai berikut: Dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik. Melibatkan
seluruh aktivitas peserta didik tanpa
memandang perbedaan jenis kelamin dan
status peserta didik. Menciptakan kondisi
kelas yang sangat menyenangkan karena
mengandung undur games atau permainan.
Reinforcement (penghargaan) sehingga
meningkatkan minat belajar siswa karena
ada penghargaan Kelemahannya sebagai
berikut: Membutuhkan waktu yang cukup
lama. Pendidik di tuntun untuk pandai
memilih materi pelajaran yang cocok untuk
model ini. Pendidik juga di tuntut untuk
pandai menyampaikan materi agar peserta
didik mampu memahami materi yang akan
mereka kerjakan. Pendidik juga harus
mempersiapkan dengan baik sebelum
menerapkan model pembelajaran ini.
Langkah-langkah Team Games Tournament
(TGT). Gayatri (2016) pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Tema Games
Tournament) terdiri dari 5 langkah tahapan
yaitu : 1) Tahap penyajian kelas(Class
Precantion). Penyajian kelas di lakukan oleh
pendidik pada awal pelajaran dengan cara
menyampaikan materi pendidik menyajikan
materi dengan model ceramah dan
diskusi.saat penyajian materi peserta didik
wajib memperhatikan dengan baik dengan
seksama lalu memahami materi yang di
sampaikan oleh pendidik.agar pada saat
pembagian kelompok dan pada saat game
berlangsung peserta didik dapat memperoleh
nilai games tertinggi sebagai penentu nilai
kelompok masing-masing. 2) Belajar dalam
kelompok (Team). Dalam pembelajaran
bermodelkan Team Games Tournament ini
memiliki anggota yang terdiri dari empat
sampai lima (5) orang dengan tidak
membedakan laki-laki dan perempuan.pada
saat games berlangsung peserta didik harus
menjalin keakrapan dengan tim nya agar
bisa mendalami materi yang di sampaikan
oleh pendidik dan peserta didik harus
menjalin kekompakan pada saat games
belangsung agar bisa memperoleh nilai-nilai
yang memuaskan. 3) Permainan (Games)
Games atau permainan terdiri atas
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan
materi,dirancang untuk menguji pengetahuan
yang didapat peserta didik dari penyajian
kelas dan belajar kelompok.sering juga game
atau permainan ini dimainkan dimeja
turnamen atau lomba oleh (5) peserta didik
yang mewakili tim atau lempoknya masing-
masing.peserta didik diarahkan untuk
mengambil nomor dan mencoba menjawab
pertanyaan yang sesuai dengan nomor yang
mereka ambil.peserta didik yang menjawab
benar akan mendapatkan skor. 4)
Tournament (Pertandingan) Turnamen atau
lomba adalah struktur belajar ,dimana game
permianan terjadi.biasanya turnamen atau
lomba dilakukan di akhir minggu atau setiap

unit setelah pendidik menjelaskan materi
kelas dan kelompok sudah melakukan
lembar kerja peserta didik (LKPD).pada
turnamen atau lomba pertama, pendidik
membagi peserta didik kedalam beberapa
meja turnamen atau lomba. 5 peserta didik
tertinggi prestasinnya di kelompokkan pada
meja lomba. 5) Penghargaan kelompok
(Team Recognition). Setelah tournament atau
lomba berakhir Tim yang melakukan kinerja
paling biak akan mendaptkan penghargaan
berupa hadiah apabila rata-rata skor
memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Penelitian oleh samsuar (2021) yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Tentang
Sistem. Pernafasan Di MAN 3 Meulaboh”,
bertujuan untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran biologi tentang sistem
pernafasan diMAN 3 Meulaboh. Kedua,
penelitian Hikmah (2018) yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Dan Aktivitas
Belajar Biologi Melakui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament Siswa Kelas X1.A3 SMA Kartika
Wirabuana 1 Makassar”, bertujuan untuk
meningkatkan hasil dan aktivitas belajar
siswa melalui model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Teams games tournament) pada
konsep sistem pernapasan. Hasil analisis
secara kuantitatif peningkatan hasil belajar
biologi siswa dari siklus I ke siklus II sebesar
35%. Jadi disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil dan ativitas belajar siswa.

Ketiga “penelitian kharunnisak
(2018) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (Tgt) Dalam Meningkatakan
Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Sistem
Pernapasan Di Man Kuembang Tanjong”
bertujuan untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe (TGT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran biologi tentang sistem
pernafasan di MAN Kembang Tanjong.
Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran biologi tentang
sistem pernafasan di MAN Kembang
Tanjong” menerima kebenarnnya.

Pernapasan atau respirasi
merupakan sebuah proses yang dimulai
dari penghirupan oksigen, sistem
pernapasan mengelurkan karbohidrat dan
uap air dari dalam tubuh dan menggunakan
energi di dalam tubuh (Anidityas dkk, 2021).
Manusia ketika bernapas akan menghirup
oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida
ke lingkungan. Oksigen juga merupakan zat
yang kebutuhan utama, oksigen di hirup
dari udara lingkungan sekitar untuk
pernapasan, pada peristiwa bernapas
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terjadi pelepasan energi, Sisitem
pernapasan pada manusia mencakup
seluruh pernapasan, mekanisme
pernapasan dan gangguan sIstem
pernapasan.

Utam (2018) respirasi juga
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu respirasi
luar dan respirasi dalam, respirasi luar
adalah pertukaran O2 dengan CO2 antara
darah dengan udara sedangkan Respirasi
dalam adalah pertukaran O2 dengan CO2
yaitu dari aliran darah menuju sel-sel
tubuh.ada dua cara dalam mengambil napas
dari dalam tubuh dan mengeluakan napas ke
udara yaitu dengan cara pernapasan dada
dan juga pernapasan perut. Seluruh
pernapasan atau tractus respiratorius
(respiratory trach) adalah bagian tubuh
manusia yang berfungsi sebagai tempat
lintasan dan tempat pertukaran gas yang
diperlukan untuk proses pernapasan.saluran
ini berpangkal pad hidung atau mulut dan
berakhir pada paru-paru.urutan saluran
pernapasan adalah sebagai berikut: rongga
hidung-pharing-laryng-trachea-bronkus-
bronchiolus-alveolus-paru-paru (pulmo).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan di SMP

Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada bulan februari Tahun 2025 sampai
dengan selesai. Dalam hal ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa SMP Negeri 05
Satu Atap Panai Hilir dengan jumlah siswa 214
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VII SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir
yang terdiri dari dua kelas VII 1 dan kelas VII 2
dengan jumlah siswa masing-masing 36 orang
dan jumlah seluruhnya adalah 72 siswa, cara
menentukan sampel penelitian adalah dengan
menggunakan Random Sampling

Adapun prosedur atau langkah-
langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:
Observasi awal ke sekolah tempat penelitian
yaitu SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir.
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan quasi eksperimen atau
eksperimen semu.

Ada dua jenis tes yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pre-test dan post-
test. Pre- test digunakan untuk mengukur
kemampuan awal siswa sedangkan post-tes
digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa setelah diberikannya model
pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh informasi tentang kegiatan
pembelajaran, keadaan siswa dalam proses
pembelajaran. Data tersebut digunakan untuk
mengetahui keadaan awal sebelum
perlakuan. Teknik Validasi Instrumen
Penelitian. Data yang didapatkan dari hasil
penelitian adalah berupa angka yang
didapatkan dari hasil posttest kepada
kelompok atau kelas kontrol dan kelas

eksperiment. Pada uji analisis data ini akan
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji T. Uji validitas ini menggunakan bantuan
SPSS (Statistical Package For Social
Sciences) versi 22.0. Uji hipotesis penelitian
menggunakan uji Mann-Whitney dengan
analisis data keseluruhan menggunakan
aplikasi SPSS (Statistical Package For Social
Sciences) versi 22.

3. HASIL PENELITIAN
Deskripsi data yang disajikan dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pretest
pada kelas Pembelajaran Penerapan Model
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar IPA
Pada Materi Sistem Pernapasan Di Kelas VII
Di SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir Tahun
Pembelajaran 2024/2025 diperoleh nilai
tertinggi sebesar 57 dan nilai terendah 30
dengan rata-rata dan standart deviasi 39.27 ±
6,54 dan dari hasil uji normalitas dengan
memiliki sebaran datayang berdistribusi
normal (Z = 0.875 ; P = 0.428). Sementara
pada kelas konvensional dari hasil pretes
diperoleh nilai tertinggi 45 dan terendah 20
dengan rata-rata nilai dan standart deviasi
39.6 ± 5.76 serta memiliki sebaran data
berdistribusi normal (Z = 9.54 ; P = 0.325).

Selanjutnya hasil postest setelah
diberikan Pembelajaran Penerapan Model
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar
IPA Pada Materi Sistem Pernapasan Di Kelas
VII Di SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir
Tahun Pembelajaran 2024/2025, diperoleh
nilai tertinggi sebesar 90 dan terendah 83
dengan rata- rata dan standart deviasi 87.60 ±
3.30 serta data memiliki sebaran data
berdistribusi normal (Z= 1.53 ; P = 0.018).
Pada kelas yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional, dari hasil postes
diperoleh nilai tertinggi 83 dan terendah 73
serta rata-rata nilai dan standart deviasi 70.6
± 2.96 serta data memiliki sebaran ( Z = 1.24 ;
P = 0.091). Selanjutnya hasil uji homogenitas
data hasil belajar siswa menunjukkan variasi
data antara kedua kelompok sampel dalam
populasi adalah homogeni ( F = 0.505 ; P =
0.605).

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan teknik Analisis menggunakan SPSS
untuk data hasil belajar (berdasarkan data
pretest dan postest). Penerapan Model
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar
IPA Pada Materi Sistem Pernapasan Di Kelas
VII Di SMP Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir
Tahun Pembelajaran 2024/2025 Postest
Hasil Belajar IPA

Pembelajaran Kooferatif Tipe
Team Games Tournament (TGT) Terhadap
Hasil Belajar IPA Pada Materi Sistem
Pernapasan Di Kelas VII Di SMP Negeri 05
Satu Atap Panai Hilir Tahun Pembelajaran
2024/2025 (F = 94.964; P= 0,000). Hasil
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analisis kovariat (ANAKOVA) dengan
menggunakan Software SPSS 24.0
menunjukkan bahwa model pembelajaran
secara signifikan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa (F = 94,96 ; P = 0,000) .
Selanjutnya hasil uji Tukey menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan Model Pembelajaran Pembelajaran
Kooferatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) 87,66 ± 3,30 secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan strategi konvensional
60,6 ± 2,96.

Dari hasil posttest belajar siswa
tersebut terlihat bahwa pembelajaran
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) memberikan pengaruh
yang sangat tinggi dibandingkan siswa yang
dibelajarkan dengan strategi Konvensional.

Pengaruh penggunaan model
pembelajaran Pembelajaran Kooferatif Tipe
Team Games Tournament (TGT) terhadap
hasil belajar IPA dianalisis dengan teknik
analisis kovariat (Anacova). Hasil pengujian
analisis kovariat diperoleh Fhitung > Ftabel
yaitu 94,964> 3,091 serta nilai probabilitas
0.000 < 0,005. Dengan demikian, terima Ha
atau tolak Ho sehingga disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan Penerapan Model Pembelajaran
Kooferatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
VIII Pada Materi Sistem Pernapasandi SMP
Negeri 05 Satu Atap Panai Hilir Tahun
Pembelajaran 2024/2025. Postest Hasil
Belajar IPA Selanjutnya hasil uji lanjut
dengan menggunakan uji Tukey’s
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa
yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Konvensional 60,69 ± 2,961.
Hal ini menunjukkan bahwa Penerapan
Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Team
Games Tournament (TGT) Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII Pada Materi Sistem
Pernapasandi SMP Negeri 05 Satu Atap
Panai Hilir Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Hasil ini sesuai dengan yang
dinyatakan Amstrong (2007) bahwa siswa
yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif mengalami
kemajuan yang lebih besar pada
pemahamannya terhadap materi pelajaran
dibandingkan dengan siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Sejalan dengan itu Suprijono
(2012) mengatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif dikembangkan
untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi
akademik, toleransi, menerima keragaman,
dan pengembangan keterampilan social.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Istiqomah (2013) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA
dengan menggunkan Model Pembelajaran
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) dapat memiliki potensi

yang baik untuk meningkatkan keaktivan dan
hasil belajar siswa, Karena, penggunaan
strategi pembelajaran ini akan
mempermudah siswa dalam memahami dan
mengingat kembali materi yang telah
dipelajari.

Hasil belajar IPA siswa pada materi
sistem pernapasan dengan menggunakan
model Pembelajaran Kooferatif Tipe Team
Games Tournament (TGT) ini lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran konvensional. Hal ini
dikarenakan pada model pembelajaran
tersebut memberikan kepada peserta didik
waktu untuk merespon serta saling bantu
sama lain. Hal ini dibuktikan dengan
observasi pembelajaran yang melibatkan
seluruh siswa untuk berpikir tentang masalah
yang terjadi pada materi sistem pernapasan.
Dalam hal ini setelah siswa menemukan
seluruh kata-kata kunci atau istilah penting
dari suatu materi pelajaran yang telah
dipelajari, kemudian siswa menyusun kata
kunci tersebut menjadi suatu struktur peta
pikiran yang paling mudah dipahami dan
dimengerti oleh siswa sehingga kegiatan ini
mengembangkan kemandirian siswa dalam
menyelasaikan tugas.

Penelitian Erika (2012)
penggunaan model Pembelajaran Kooferatif
Tipe Team Games Tournament (TGT)
mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep yang dipelajari sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Team
Games Tournament (TGT) merupakan
model pembelajaran yang mengacu pada
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
dan yang diarahkan oleh guru. Pada model
pembelajaran ini, khususnya pembelajaran
IPA, guru memimpin siswa, membimbing
siswa dan mengarahkan kegiatan
pembelajaran.

Kesimpulan yang diperoleh juga
sejalan dengan pendapat Yamin dan Ansari
(2009;84) yang mengemukakan bahwa
strategi dalam penerapam model
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) yang beranggotakan 3-5
orang secara heterogen dalam kemampuan
dengan melibatkan siswa berpikir atau
berdiskusi dengan dirinya sendiri setelah
membaca, selanjutnya berbicara dan
membagi ide kepada temannya serta
menulis kesimpulan secara individual di akhir
pembelajaran.

Iwan Sugiarto (2004: 75)
menerangkan bahwa model Pembelajaran
Kooferatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) merupakan suatu Model pembelajaran
yang sangat baik digunakan oleh guru untuk
meningkatkan daya hafal siswa dan
pemahaman konsep siswa yang kuat, siswa
juga dapat meningkatkan daya kreatifitas
melalui kebebasan berimajinasi.

Lebih lanjut menurut Gokhale



Jurnal Mahasiswa Pendidikan (JMAPEN)
Vol. 6 No. 2 Desembe (2025)
ISSN: 3047-4086
Hal : 26-35

32

(2002), materi tentang pemikiran kritis yaitu
materi yang melibatkan analisa, sintesis, dan
evaluasi konsep. Arikunto (2003)
menjelaskan pada tugas analisis ini siswa
diminta untuk menganalisis suatu hubungan
atau situasi yang kompleks atau konsep-
konsep dasar.

Dengan demikian, berdasarkan
hasil penelitian, pengujian statistik dan teori-
teori yang ada terbukti bahwa kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap hasil belajar sisiwa.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang dikemukakan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa: Terdapat
pengaruh hasil belajar yang signifikan antara
siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Kooferatif Tipe Team
Games Tournament (TGT) terhadap hasil
belajar IPA pada materi sistem pernapasan
di kelas VII di SMP negeri 05 satu atap panai
hilir tahun pembelajaran 2024-2025. Hal ini
sejalan dengan Iwan Sugiarto (2004: 75)
menerangkan bahwa model Pembelajaran
Kooferatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) merupakan suatu Model pembelajaran
yang sangat baik digunakan oleh guru untuk
meningkatkan daya hafal siswa dan
pemahaman konsep siswa yang kuat, siswa
juga dapat meningkatkan daya kreatifitas
melalui kebebasan berimajinasi.

Kesimpulan yang diperoleh juga
sejalan dengan pendapat Yamin dan Ansari
(2009;84) yang mengemukakan bahwa
strategi dalam penerapam model
Pembelajaran Kooferatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) yang beranggotakan 3-5
orang secara heterogen dalam kemampuan
dengan melibatkan siswa berpikir atau
berdiskusi dengan dirinya sendiri setelah
membaca, selanjutnya berbicara dan
membagi ide kepada temannya serta
menulis kesimpulan secara individual di akhir
pembelajaran.
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